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RINGKASAN 

 

HANIF FADHILAH. Studi Potensi Sumberdaya Alam di Hutan Adat Ghimbe 

Pramunan Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan Untuk Mendukung 

Pengembangan Eduekowisata. YETTY HASTIANA dan SASUA HUSTATI 

SYACHRONI. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Potensi Sumberdaya Alam di 

Hutan Adat Ghimbe Pramunan Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan 

Sebagai Pendukug Untuk Pengembangan Eduekowisata. Metode yang digunakan 

dalam penyusunana skripsi ini adalah metode penelitian Deskriptif Kualitatif. 

Potensi sumber daya alam Hutan Adat Ghimbe Peramunan adalah potensi 

hidrologi yang meliputi : sungai (Sungai Aek Betong Besak, Sungai Aek Betong 

Ghenek, Sungai Aek Big’a, Sungai Aek Batuan, Sungai Aek Perapau Kanan dan 

Sungai Aek Perapau Kiri), anak sungai, air terjun atau curug (Curug Bigha dan 

Curug Timbuk) dan mata air, potensi flora meliputi : HHK(menyan, seru atau 

medang gatal, medang, kelat, cemara, pelawi atau pulai  dan  jelatang) dan HHBK 

(durian, cempedak, nangka, petai, kemang, rambutan, alfukat, sirsak, jambu biji, 

manggis, mangga dan naw) dan potensi fauna meliputi : mamalia, aves dan ikan 

serta lebah klanceng. Kearifan lokal masyarakat puyang sure aek big’a ghimbe 

pramunan masih terjaga dan diturunkan secara turun menurun. Potensi sumber 

daya alam Hutan Adat Ghimbe Peramunan yang mendukung eduekowisata adalah 

: penataan kawasan hutan adat, konservasi, perlidungan dan pengamanan hutan, 

pemanfaatan HHK dan HHBK, pengembangan potensi jasa lingkungan, 

pengembangan kapasitas kelembagaan dan keterampilansertapengembangan 

potensi sosial budaya masyarakat. 
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SUMMARY 

HANIF FADHILAH. Study of the Potential of Natural Resources in the Ghimbe 

Pramunan Customary Forest, Muara Enim Regency, South Sumatra Province to 

Support the Development of Edu-ecotourism. YETTY HASTIANA and SASUA 

HUSTATI SYACHRONI. 

This study aims to determine the potential of natural resources in the 

Ghimbe Pramunan Customary Forest, Muara Enim Regency, South 

Sumatra Province as a Support for the Development of Edu-

ecotourism. The method used in the preparation of this thesis is a 

qualitative descriptive research method. The natural resource potential 

of the Ghimbe Peramunan Customary Forest is a hydrological 

potential which includes: rivers (Aek Betong Betong River, Aek 

Betong Ghenek River, Aek Big'a River, Aek Batuan River, Aek 

Perapau Kanan River and Aek Perapau Left River), tributaries, 

waterfalls or waterfalls (Curug Bigha and Curug Timbuk) and springs, 

potential flora include: HHK (menyan, Seru or Medang Itchy, 

Medang, Kelat, cypress, Pelawi or Pulau and nettles) and NTFPs 

(durian, cempedak, jackfruit, petai , kemang, rambutan, avocado, 

soursop, guava, mangosteen, mango and naw) and potential fauna 

includes: mammals, aves and fish as well as hornets. The local 

wisdom of the Puyang people sure aek big'a ghimbe pramunan is still 

maintained and passed down from generation to generation. The 

natural resource potentials of the Ghimbe Peramunan Indigenous 

Forest that support eduecotourism are: structuring customary forest 

areas, conservation, forest protection and safeguards, utilization of 

HHK and NTFPs, development of potential environmental services, 

development of institutional capacity and skills as well as 

development of the community's socio-cultural potential. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hutan sebagai sumberdaya alam merupakan sumber dari berbagai barang dan 

jasa yang perlu dikelola secara optimal dan dilestarikan untuk menjaga 

eksistensinya.Untuk mewujudkan pengelolaan hutan yang dapat menjamin fungsi 

hutan sebagai penyangga pembangunan berkelanjutan, maka pengelolaan hutan 

harus diarahkan pada upayaupaya peningkatan pendapatan masyarakat, perluasan 

kesempatan kerja dan berusaha serta peningkatan fungsi hutan untuk kelestarian 

lingkungan. Sumber daya alam tersebut harus dikelola secara terus menerus atau 

secara kontinu sebagai usaha untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan rakyat harus memperhatikan aspek lingkungan. Firmansyah et al., 

(2007), menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya alam yang berorientasi 

ekonomi akan membawa efek positif secara ekonomi tetapi menimbulkan efek 

negatif bagi kelangsungan kehidupan umat manusia. 

Keberagaman kekayaan sumber daya alam yang dimiliki bangsa Indonesia, 

seperti : potensi alam, flora dan fauna, keindahan alam dengan bentuk kepulauan, 

kaya akan adat istiadat, budaya dan bahasa sehingga memiliki daya tarik untuk 

dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. Daya tarik tersebut 

mendorong pemerintah untuk mendirikan industri pariwisata. Pemanfaatan 

pariwisata dengan jasa lingkungan ini semakin banyak diminati oleh masyarakat, 

seperti : hutan wisata, wisata pegunungan, wisata danau, wisata pantai, wisata 

laut, wisata hutan lindung, wisata cagar alam dan wisata alam lainnya yang 

menjadi obyek wisata yang bernilai dan menarik (Alvionita et al., 2016). 

Pemilihan tujuan berwisata para wisatawan umumnya memilih lokasi wisata 

yang menarik untuk dinikmati, seperti : keindahan pemandangan, ketenangan dan 

kenyamanan untuk bersantai. Kenyamanan bagi wisatawan sangat penting dan 

berpengaruh pada kunjungan wisatawan selanjutnya. Wisatawan yang merasa 

nyaman akan kembali berkunjung, begitu juga sebaliknya. Pemeliharaan objek 

wisata harus dilakukan dan dalam pengembangan objek wisata pengelola wajib 
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memperhatikan keadaan lingkungan untuk keberlangsungan objek wisata tersebut. 

Memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia, pemeliharaan lingkungan serta 

masyarakat yang peduli pada pelestarian lingkungan sesuai dengan keberadaan 

ekowisata (Apriliyanti et al., 2020). 

Ekowisata merupakan kegiatan wisata dengan memanfaatkan alam sebagai 

objek wisata dan bertujuan untuk pelestarian lingkungan pada objek wisata serta 

keterlibatan masyarakat sekitar sehingga kesejahteraan meningkat. Ekowisata 

bertujuan pada pelestarian lingkungan dan konservasi alam pada objek wisata. 

Ekowisata merupakan suatu konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 

bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan (alam dan 

budaya) dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sehingga 

memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat. Konsep ekowisata 

menitikberatkan pada tiga hal utama, yaitu : keberlangsungan alam atau ekologi, 

memberi manfaat ekonomi  dan secara psikologis dapat diterima dalam kehidupan 

sosial masyarakat. Ketiga hal tersebut tidak mudah dicapai, oleh karenanya dalam 

pengembangan sebuah ekowisata perlu pemahaman mengenai aspek-aspek kunci 

yang dapat membantu masyarakat dan pemerintah menjaga keberlangsungan 

ekowisata di suatu wilayah (Satria, 2009). 

Eduekowisata merupakan wisata berbasis alam berkaitan dengan pendidikan 

dan pemahaman lingkungan alam yang dikelola dengan prinsip berkelanjutan. 

Eduekowisata bertanggungjawab menghormati dan melestarikan lingkungan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Eduekowisata merupakan suatu bentuk 

wisata pendidikan yang sangat berhubungab erat dengan prinsip konservasi. 

Berarti eduekowisata sangat tepat diberdayagunakan dalam pendidikan untuk 

mempertahankan keutuhan ekosistem dan keaslian ekosistem di lingkungan yang 

masih alami (Arida, 2017). 

Sumber daya alam tidak terlepas dari suatu aspek pengembangan pariwisata. 

Sumber daya alam merupakan potensi suatu daerah yang merupakan salah satu 

sumber aset wisata yang memiliki keunggulan baik keunggulan alam, peninngalan 

warisan budaya atau kemoditas keunggulan lainnya yang khas dari daerah 

tersebut. Seluruh sumber daya tersebut dikelola dengan baik untuk memenuhi 
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kebutuhan keanekaragaman hayati, sosial, budaya, ekonomi, proses ekologi dan 

sistem pendukung lainnya. Strategi pengembangan wisata yang berwawasan 

lingkungan hidup sangat diperlukan, untuk menjaga kelestarian alam dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.Jadi untuk meningkatkan aspek-

aspek tersebut perlu adanya suatu strategi pengembangan wisata (Satria, 2009). 

Hutan Adat Ghimbe Pramunan di  Kabupaten Muara Enim merupakan salah 

satu hutan adat berkonsep wisata pertama di Sumatera Selatan. Hutan Adat 

Ghimbe Pramunan atau sering disebut juga Hutan Adat Puyang Sure berada di 

Desa Penyandingan Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan. Hutan Adat Ghimbe Pramunan ditumbuhi tanaman 

bambu, kemenyan, seru dan medang yang dijadikan sebagai wilayah konservasi 

dengan tujuan agar hutan tetap asri dan terpelihara dengan baik. Tanaman lainnya 

berupa tanaman buah-buahan yang ada di Hutan Adat Ghimbe Pramunan,seperti 

:tanaman durian, petai dan lengkeng yang dijadikan sebagai kebun yang dapat 

dipetik buahnya setiap saat. Hutan Adat Ghimbe Pramunan juga memiliki 

kekayaan flora dan fauna dan menjadi habitat satwa liar, seperti : rusa, pelanduk 

napu, simpai, beruang madu, landak, trenggiling, luwak dan beberapa jenis burung 

(RPHA, 2020). 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menganggap pentingnya melakukan 

penelitian untuk menggali potensi sumber daya alam untuk pengembangan 

eduekowisata  khususnya di Hutan Adat Ghimbe Pramunan Kabupaten Muara 

Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimana potensi 

sumber daya alam di Hutan Adat Ghimbe Pramunan Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan untuk mendukung pengembangan eduekowisata ?. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : untuk mengidentifikasi potensi sumber 

daya alam di Hutan Adat Ghimbe Pramunan Kabupaten Muara Enim Provinsi 

Sumatera Selatan untuk mendukung pengembangan eduekowisata. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi dan ketersediaan data kepada masyarakat luas 

tentang daya dukung sumber daya alam di Hutan Adat Ghimbe 

Pramunan Desa Penyandingan, Kecamatan Semendo Darat Laut, 

Kabupaten Muara Enim. 

b. Bagi peneliti 

Mengetahui daya dukung sumber daya alam di Hutan Adat Ghimbe 

Pramunan Desa Penyandingan, Kecamatan Semendo Darat Laut, 

Kabupaten Muara Enim. 
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